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WALIKOTA PALEMBANG 

PERATURAN DAERAH KOTA.PALEMDANG 

NOM.OR M T.AHUN 2011 

TENTANG 

PEl'vIBINAAN DIBIDANG TNDUSTRJ DAN 
USAHAPERDAGANGAN 

UENGAN RAIIMAT TURANVANG MAHA ESA 

WALlKOl"A PALEMBANG, 

a bohwa daJaui rangka· meoingkatlrnn pembangunan di bidang industri dan usahn 
perdagang_an secam scimbang dru11erpadu de.ngan mengilrutscnakan masyarakat scrta 
mendayag\lilaJ.l_an sumbcr daya alnm dan sumbcr da.ya manusia, perlu meninjau dan 
merubah f>erniumn Daer.di Kota Palembang Nomor IS TahWI 2002 tentang 
Pcmbinaan dan Retribusi Di Bidang Tndustri scbagaimana telah diuhah deogan 
Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 9 Tahun 2007 dan .Pcratui:an Daerah Koia 
Pa.lembang Nomor 26 Tahun 2002 lcntang Pembinaan clan Retribusi Wajib Dafiar 
Peru.~aan dan Jjin Usaha Pen.lagangan sebagaim!Ula telah diubah deoga11 Penuumn 
DaCTllh Ko1a•Palembaog Nomor 10 Tahun 2007, perlu <lilakukan peny~uaian deogan 
ketenruan pemtumn pcrundang0 w1dangan yang lebih tinggi ; 

b. bahwa ~ehubungan den_gan huruf a diatas. untuk memberiknn pcdoman yang lebili 
ko.nkrit dan ter.irah dalam pengaturan pembe.rian pcrijinan dan sebagai upaya 
pembinaan, pengnwasan. pcngendalian, pencrtiban usaha industri dan asnlra 
perdagangan, perlu adanya pcogatarao dibidang indu$tri dan usaha pcrdagaogan; 

c. btlhwn bcrdasarkan pertimbangao sebagaimana dimllksud huruf a dan b, pc.du 
memben1uk PeOllltrtlll Doereh Kot.a Palembang tcnlllJlg Pc:mbinaan Dibidang lndUStri 
dan Usaha l'crdagangan_ 

I. Undang-Oudang Nomor 28 Tahun 1959 tcnt.ang l'cmbcncukao Daer.th Ti.ngkat Il dan 
Kotapraja di Sumatem Selatan (Lembaran Neg.(lm Rl Tahun 1959 Nomor 73, 
Tambaban L.embaran Negara RJ Nomor 1821 }; 

2. Undang-Un.dang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajih Dafta.r Pem.<;ahaan (lembaran 
Negara RI. TahunJ 982 Nomor 7, Tambahan lcmbaran Negara lU Nomor 3214 ); 

3. Undang-Unda.ng Nomor 5 Tahun 1984 tenumg Perinda.cari.an (Lemharan Negara RI 
Ta!wn 1984 Nomor 22, Tambahan Lembarao Negara RI Nomor 32741 ): 

4. Undang-Undang Nomor 25 TahWI 1992 tentang Petkoprasion (lembaran. Negara RI 
Tahuul992Nomor 11 6, Tambahan lembaran Negara R1 Nomor3502); 

5. Undang-Undaog Nomor 10 Tahun 2004 tent.aog Pcrnbentukan PeraLUran Perondaog­
undang.an (l..eml)aran Negara RI Tahun 2004 Nomor ~3. Tambahan Lembaran 
Negara RI Nomor 4389): 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tenlllng Pemerintahnn Daerah (Lj:.rpbaran 
Negaro Rl Tahun 2004 Nomor 125, Tombahnn Lcmbar8Jl Negartt RJ Nomor 4437) 
sebagaimana telah cliubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahu.n 20Q8 t.cnt.ang PcrubaJ1an atas Undang-Undang Nomor 32 ·Fa11w1 2004 t.cnt.ang 
Pemerlntahan Daerah (Lcmbaran Nagaro Rf Tahun 2008 Nomor 59, Tambahnn 
Lembanm Negara Rl Nomor 4844); 

?. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Aniar:a 
l'emerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara lU Tahun 2004 
Nomor 126. T'ambahan l.embaran Negam RI Nomor 4438); 
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8. Onda:ng-Unda:ng Numur 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (lcmbaran Negara 
R1 Tahuo 2007 Nomor 67, T amhahan l.emharnn Negara RI Nomilr 4 724): 

9. Undang-Undang Nomor 40 Tahwi 2007 tentang Pcrscroan Terbatas (Lcmbaran 
Nc11,ara RI Tah11.n 2007 Nomor I 06,, Tambahan Lembamn Negara RI Nomor 4756); 

I 0. lJndang-Undang Nomor 20 Tahun 1008 tenlllng Usaha Mikro, Kecil da:n Mem.·ngab 
(OMKM) (Lcmbaran Negara RI Tahun 2008 Nomor 93, Trunbahan Lcmbaran 
Negara RI N<imor 4866): 

11. Omlang-Undang Nomor 32 Tahwl 2009 tcntaug l'crl~1dungnn dan Pcngclo.laan 
T. inglmngan Hidup (Lembarnn Negara RJ Tahun 2009 Nomor 140, Tambaban 
Lembaran Negard RJ Nomor 5059); 

12. l'eraturan Pcmcrintah Nomor 17 Tahun 1986 tcntang Kcwenang,.an Pcognturan, 
Penibiriaan dan Pcngembangan lndustri (tembarnn Negara RI Tahun 1986 Nomor 
23, Tambahan Lembaran Negard RI Nomor 3330); 

I 3. Pcratt1ra11 Pcmcrintah Nomor 13 Tahun 1995 tcnlang lzin Usnhn Tnduqtri (Lembarnn 
Negara RI Tahun 1995 Nomor 25, Tambahan Lcmbaran Negara Rl Nomor 35% ); 

14. Peraturnn Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tcntang Pembagian Urusan 
Pcmcrintaban antam Pemerintab, Pcmcrintahan Dacrah Provi.11$i, dan Pcmerlntahnn 
Dae.rah Kabuparen/Kol.B (Lembarun Negara RJ Tahun 2007 Nomor 82, Tambnhan 
Lembaran Negara RI Nomor 4 73 7); 

15. Peratunl!l Pre.~iden Republ ik Indonesia Nomor 28 T ahun 2008 tentang Kebijaka.n 
Jtidustci Nasional; 

I 6. Peralllmn Menteri Perdagangan Nomor 37/M-Di\GJPER/9/2007 tentang 
penyelengganian l'endaJlaran l'erusahaan; 

17. Peraruran Menteri PerindtL~trian Nomor 41/M-IND/PER/6!2008 rentang Ketentuan 
dan Tata Cam Pernbcrian l2in Usaha .lndustri, Izin l'crluasan dan Tanda Daftar 
lndustri: 

I 8. Peratur.m Men1eri Perdagangan RI Nomor 36/M-DAGJPER./2007 1c111ang Pcncrbitan 
Surat ljin Usaha Perdllgangan sehagaimana 1elah diubah dengan Peramran Me111eri 
Perdagangan Numor 46/M-DAO/PER-/9/2009. tentang J>enerbitnn Surat l1;in lJsaha 
InduStri; 

1'9. Peraturan Dacnih Kota Palembang Nomor 44 Taboo 2002 tentangKetentraman clap 
Keteniban (1 .embarnn Daernh Kota Palembang Tahun 2002 Nomor 76) scbagaimana 
telab diubah dcngau Pcraturan naerah l:ora Palembang Nomor D Tahun 2007 
tentang Kctentt:aman clan Ketertiban (Lembaran Daerah Kota l'alcmb,mg Tll.hun 2007 
Nomor 13); 

20. Pcmturan Doeroh Kota Palembang Nornor 15 Talnm 2004 tcntang Pemhinaan dan 
Pedoman Operasional Pcnyidik Pcgawai Negeri Sipil (lembaran Dacnih Kota 
Palembang Tahun 2004 Nomor 31): 

2 1. Pemturan Daerah Kota Palembang Nomor 6 Tabun 2008 tcntang Umsnn 
Pe.merintahan Ko1a Palembang (L~mbardll Dacrah Kota Palemha:ng Tabun 2008 
Nomor 6); 

22. Peratur.in Daeral1 Kota Palembang Nomor -9 Talnm 200~ 1entang Pembcntukan, 
Susunan Organisasi llan Tata Kcrjn Dinos Daerah Kota Palembang (Lcmbaran 
Dacnib Kolo Palembang Tahun 2008 Nomor 9) . 

.Dcngan Pen;etu.Juan Bcr.iama 

DEWAN PER.WAKILANRAKYATDAERAH KOT/\ PALEMBANG 

dan 

W i\LIKOT A 'PALfil-ffiANG 

MEMUTUSKAN : 

PERATlJRAN DAERAII TENTANO PEMBINMN OTBTDANG INDUSTRI DAN 
USAITA PERDAGANGAN. 



DAB l 
KE"tENTUA.N UMUM 

Passi I 

Dalam l'eraruran Daerah ini yang dimaksud dengan : 

I. Dacrah: adalah Kota .Palembang. 
2. Pemerinl!lh Koia adalnh Pcmcrintah Kola Palc111ba.11g. 
3. Walikota adalah Walikor.a Palembang. 
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4. Dinas Perindustrian, Perdagangan clan Kopemsi ndalah Olnas Perlndusfcian, 
Perdagangan dan Koperasi Kota Palembang. 

5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Perindu~rian, Perdagangan dan Koperasi Kota 
Palembang. 

6. Badan Lingkungan Hidup yang seltllljutnyn disingkat BI...H adalah Bad.an Lingkungan 
Hidup Kma Palemba.og. 

7. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakru1 kcsa1uan, baik yang 
melak,1kan usaha yang meliputi perseroau tccbatas, pcr.;eroan komandi1er, perseroan 
lainnya, Badan IJsaha Milli. Negara (BUMN), atau Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD) dengan namii dan bcotuk ap11pun, ficrua, kongsi, kopera.~. dona 
pcngsiun, pcr.,-ckuLUan. perkumpulan. yayasan, organi!ill.~i massa, organisasi sosial 
politik atau organi=i .lainnya, lembag;i dau bcnuk bildaJJ lai:nn)".t leCIIlllSuk kontrak 
invcsta~i kolcktif dan bcntuk usaha telap. 

8. Penanggung jawab adalah orang yan~ bc.rtanggtmg jawab a.las penye.lenggaman usaha 
industci. 

9. Perusahaan lndustri adalah perusahnan yang mclaksanakan kegiatan d.i bidang usaha 
iodusi:ri den bcrbcntuk perorangan atau baclan yang berkedudukan di Indonesia. 

I 0, Jenis lndu.-mi nda.lah hagian S\Jlltu caba.og industri yang mempunyai ciri khusus ynng 
sama dan atau hasilnya bersifot akhir dalam ·proses induslri. 

11. lzin Usaha Tndmrlri yang sclaoju1nya disingkat LUI adalah i;cin untuk mendirikan usaha 
induslri yung ditctapkan olcb Walikola. · 

12. Perluasan Perusahaan lndustri yang selnnjutnya discbut pecluasan adalah pcnambahaa 
kapasitas produksi melebihi 30 % (liga puluh persen) dari kapasitas produksi yang 
1.elah diiz.inkan. 

13. lnduslri Mcnengah adalah Industri yang ailai investasi perusahaan industri seluruhnya 
mulai dari diilw Rp. 200.000.000,- WJ;ipai dengnn Rp, 10.000.000.000,- tidak 
tcrmasuk tanah dan bangunan tempat u.sahanya. 

14. lndustci Kccil adalah lndustri yaog.niloi lnves!asi perusahaan industci yang sclumhnya 
mulai dari diatas Rp. 5.000.000 sampai de:ngan Rp. 200.000.000,· tidak tennasuk 
Umeh dan bangul1Jln tempat u1;ahanya. 

15. Daflar Pcrusahaan adalah catatan resmi yang diadakan mcnucut at.au bcrdasarkan 
kctcntuan pcraturan pcnmdang-uodangnn, memw11 hal-hal yang wnjib didaftarkan oleh 
seliap pcru.o;ahaan don dis.abkan oleh Walikota. 

16. Fonnulir pendaftaran pcmsahoan ndntoli ruiftru: isian ytlllg me'muat data pcrusahaan, 
diisi clan ditandatangani oleb Pcmilik otau Pcngurus/Pcnanggung jawab untuk 
mcndapa1kan Tanda Dafulr flerusahaan (=IDP). 

17. Tancla Daftar -Perusahaan yang selanjumya disingkat TOP diberikan dan dis;ilikan 
pcndaftarannya oleh Walikor.a. 

18. Usu.ha adal,ih sctiap 1indakan, perbWllan dhn kegiatan apapun dalam bidang 
pcrekonomian yang dilakukllil oleh scliap pcngusaha umuk tujuan mcmpemleh 
kcwitungan dan atau laba. 

19. Pcngusahn adalah seliap orang ntau badan yangmenjalankan suatujcnis pcrusahaan. 
20. Pen1sahaau adalah setiap bcntuk usaha yang menjnlankan setiap jcnis usaha, bersifat 

tetap clan terus mcm:rus yang didlrikan, bckcrja dl!Jl berkccluduknn dallllll daerah untuk 
mempcrolch kcul)lungan dan ntau laba. 

2 1. Anak Perusnhllllil adalah Pcrusahaan yanJplimitiki seeara kcsclurul1a11 atau scbagian. 
dikendalikan dan diawasi oleb pcrusahaan lain yang pada umumoya memiliki seluruh 
atau sebagi:in saham/modal yans ditempatkan dari anak perusahaa11 l<,"1;$CbuL 



4 

22. Cabnng 'Perusahaon adalah Pcrusahoen yang rnerupakan unit atau bagian dari 
_perusahaan_ induknya yang berkedudukan ditcmpat yang bcrlainan clan dnpru l,en;ifru 
bcrdiri scndlri oteu bcrtugas uutuk mclaksanakan sebagian tugas d'.ari perusahaao 
induknya. 

23. Pcrwakilan· Pcrusabaan adalab P~rusafu!an. yang bcrt.indak mewakili kantor pusa1 
perusahaan untuk melakukan suaru kegiatnn dan omu pengurusannya dhcniukan sc:suai 
dcng!W wowlinang yang dibcri.kan. 

24. Perwakilan Perusahoan yang dinmjuk adol.ah Pcrusahaan YBll& dibcrikan kewenangan 
bcmintlak untuk mewakili kantor pusat perusahaan clan bukan merupnkan hag.inn dari 
kantor pusot. 

25. Perdagangan adalah kegiataa juaJ-beli barang atau jasa yang dilakuknn secom terns 
mencrus dcngru1 tujuru1 peugalihan bak alas baJ1IJlg atau. jasa dcngan discrtai imbalan 
atau kbmpensasi. 

26. Surat !jiu Usaha I'crdagangan yang sdanju1nya disinskat SIUP ndalah surat ijin untuk 
dnpat melaksanakan kegiruan u.c;nha perdagnngan. 

27. Surat Pcnninuum SIUP adalah fonnulir ywig diisi oleh perusahaan yang memo.at data 
_perusahaan untuk memperoleb SfUP Kecil, STTJP Menengnh, don SlUJ> Besar. 

28. Perusehaan perd11gru1gan 1uikro adalah pe.llliahaan perdagangan yang memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) tidak 
t.em1RS\Jk tanah dan bangonan t.cmpat usaha. 

'29. SIUP Kecil adalah wajib climiliki oleb pe:rusahaan perdagangnn yMg kckayaan 
bcrsihnyo lebih dari 'Rp.50.000.000,- (lima pufuh jota rupiah) sampai t!engan paling 
ballyak Rp.500.000.000,- (lima ratus jula rupiah) tidak tennasuk lllJlah dan bangunan 
t!!mpru u.~hn. 

30. SIUP Mt-nengah adalah wajib climiliki oleb perusabnan perdagnngan yang kekayaan 
bersihnyo lebni dari RpjOQ.000.000,- (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp.10.000.000.000,· (scpuluh miliy11r rupiah) tidak termasuk tanah dan 
ha11gunnn rempat u.<;ohn. 

31. SIUP Bes.tr adalah wajib dimiliki olch perusahaan pcrdagangm yang kekayaan 
bersihnya lebih· dnri Rp. I 0.000.000.000,- (sepufuh milyor rupiah) tidak tennasuk tanah 
dan bangw.ian ICmpat usaha 

32.Pemeriksaan adalah serangkaian kcgiatan untuk mcncari, mcng11mpulkall dan 
mentclolo data dan atau keterangan lainnyn dalam rangka pengawasan kepatuhlln 
pemenuhan kewnjiban berdasa.rkan peraturan perundang-undangan. 

33.Penyidikan Tindak Pidana di Biclang perijinan adolah. serangknian tindnk-an yang 
dilnkukan oleh Penyidik Pegawai Ne1,-cri Sipll yang sclaojutnya dlsebut Penyicllk. 
unluk rucucari serta mengumpulkan bukti, dengan bukti itu membuat teraog tindak 
Pidann dibidang periji:nan yang terjadi scrta mcnemukan tersangkn. 

BABU 
MAKSlJD DAN TUJOAN 

Pasal 2 

Pcmbimw1 di bidaug indnstri dan usaha perdagungan 4ima.ksudkan sebagai araban dan 
pcdoman untuk mcnumbuh kcmbangkon usaha industri dan usah;q pe(dagangan. 
mcmperi-uat stmktur industri, manfua~ dan kelestarian lingkung-.m hid up dalam Oaerah. 

Pasa13 

Pcmbioaan dihidnng industri dan usaha pcrdagnngan sebagaimana dimnksud dalam 
Pnsal 2, bertujuao : 

1. Meninglultkan kcroakmumn dan kesejahtcraan ralcyat secam odil clan merata dcngan 
mcmanfaatlcon dona. sumber daya alam don jllilll hasil budi daya scrta mcmperhat.ikan 
kescimbangan dan k<,lcsrarinn lingkungwi hidup. 

2. Mcning.katkan pertumbuhan ckonomi !;CCam ~rtabap, mcn_gubah strukrur 
perekonomian kcarnh yang lebih baik, maju. $Chat_ dan lebih ~imbang scbagai upay~ 
untuk mewujudkan dasar yang lcbih kuat dan leb1h luas bagi pcrtumbuban ekonom1 
pada umwnnya sens memberikan nilai twnbab ba~ pertumhuhan industri pada 
khususnya. 
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3. Meningkalkan lcemampuan dan penguasaan serta mendorong l!!rciplanya lck-nologi 
yang tcpat guna dan mcnumbuh kcmbangkan usaha industri dan memperkual struktur 
indtL~tri . 

;i. Meningkalkan keikutsertaan masyardkat dan kemampuan g_olongan i;konomi lemab 
1cm1asuk pengrajin ognr berperan secara nktif de.lam pcmbangunan nasional. 

5. Memperiuas dan meratakan lcesempatan berusahn serui meningknlkan pernn11n 
kopcrasi, indostri clan Lisa.ha Mikro Kccil Menen_gal1 (UM.K.t\1). 

6. Meningkatkan penerimaan devisa melalui peningkntan ekspor produksi nasionnl yang 
bcrmutu disamping p.;nghematan cfovisa melalui pengulamaan ~makaian liasil 
produksi dnlam negcri, guna mcngumngi kctcrgantungnn kcpatla hw negcri. 

7. Menunjang clan memperkuat stabilitas n!!Sionol yang dinamis dalam rangka 
mempcrkokoh kctahanan nasional. 

8. Unh.ik mempemleh sumber keterangan resmi secara bcnar, meningkatkan mutu clan 
pcran serta setiap perusahaan dan/atau peiaku usaha perdaga11gon dalam Dacrah. 

DA.BID 
PENYEL!i:NGGARAAN 

PasaJ 4 

( I) Pcnyelcaggaraan pelayanan perijinan di bidaag indtL~tri odnloh seiinp pelayauaa dan 
pember.ian ijin usaha indUS1ri dalam Oacrah, mcliputi induslri meneogah dan indUSlri 
kccil scrta pcrluasan usaha imlustri. 

(2) .Penyelenggardlln pelayanao perijinan cli bidaag usahn perdogangon ndalali sctiap 
pelaynno.n dan pembcrion TOP dan SlUP dalam Dat:rah. 

DAB TV 
PEMBINAAN DAN PENGA WASAN 

Pasial 5 

Walikota melalui Kepala Oines melalcukan pemhilll!3Jl dan pengawnsan ijin usahn indu.9ti 
dan usaha perclagaogan dalam O,der.ih sesuai dengan togas clan fungsinya. 

Pasal 6 

Pembinaan dan pengawasnn usahn di hidang industri sebagaimana climaksud dalam 
Pasal 5, clilnksanalcan melalui kegiatan seb..sq:ai bcrikut : 

a. Menyebarkon inform~-i dalam rangka pcmerataan pembangunan industri clan 
pcrdagangao dcng_ao mcmanfaatkan sumbcr c!aya alam clan manusia dcagan 
mempergunakan proses indm-1:ri dan tclmologi yang repal gw1a uruuk dapat tumbuh 
dan bcrl<cmbnng atau kemampuan dan kekuatan scndiri. 

b. Menciptakan iklim yang seh~l bagi pertumbuhan ind11Stri dan pencegahan persaillgan 
yang lidak jujur antam usaha-tL<;aha yang melakuknn kcgiatan indu!,lri, agar dapat 
dihindarkan pemusaum ateu pcngua.<,aan industri oleh salu kelompok atau pcrorangon 
dalam bentuk monopoli yang merogikan masyarakat. 

c. Melinduagi industri dalnm negeri te.chadap kegiatan-kegiatan industri dan perdogang!ID 
luar negeri yang bertcotangan dcngan kcpcntingan nasional pada umumnya serta 
kepentiagan per.kcmbangan industri daJam negeri pada khususnya. 

d . Mencegah timbuloya kcrusakan dnn pencemoran terbadap lingkungan rudup, scna 
pcngamanan terhndap kcscimbangan clan kclestarian sumber clayanlam. 

e. Mcngarahkan a_gar usaha industri besar dnn menengab wajib menjalin lu1bungan 
kurjasama kcmitraan yang saling menguntuogkan dcngan usaha industri keel! 
disckitamya. 
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Pasal 7 

Terbadap pemcgang IU1 ~tiap tahwi wajib menyampaikan laporan informasi indtL'!tri 
secorn lx:rknlo sclru:nbat-lnmbatnyo taogga1 31 J8.lloari ta.lulJl berikutnya kepada \Valikota 
melalui Kcpala Dinos dengan tcmbusan Gulx:mur Sumatem Selat.an melah1i Kepalo Oinas 
yang mcmbidang.i iudu~tri dan· pcrdagangan. Pro,·i nsi. 

P115al 8 

Pcmbinaan dan pengawa.san IL~ha dihidang perdagangan dilaksanakan mclalui kcgiatan 
scbagai beri kut : 

n. Penyebamn infom1asi hidang perdagangan kcpada pelaku usaha yang bcrgerak 
diliidang perdagilllgun. 

h. l'engendalian terhadap persaingan-yang ridak schat antara pelaku usaha. 
c. Mengarahkan agar perusahaan be.sar bennitra terhallap pem~hnan mcocngah, kccil 

danmikm. 
d. Menggalakkan dan mengutamakan pcrdagnngan pro4uk dalam negeri. 

BAD V 
PERJJlNAN 

Bagian Kesatu 
ljin Usahit lndw tri 

P~al 9 

Setiap orang !!!Jiu badan yang akan meily!!lenggarakan usoha industri1 wajib mcndapat ijin 
dad Walikota. 

Pasal 10 

(I) !Ul scbagaimana dimaksud dalam Pasal 9, tcruirl dari 

a. Jjin Usaha l.ndustii Kccil. 
b. ljin Usaha IndUSlri Menengah. 
c. lj in Pcrluasan UsaJ1a lnduslri. 

(2) Tcrhadap Jjin Pcrluasan Usaha Jndustri scbagaimana dimaksud pads a.yat (I) hi1mf c, 
Pemegang ljin harus menyampaikan laporan dan mengajukao pcnnohonan 
pcnggantian 1U1 kepnda Walikotamelalui Kepala Dinn.s. 

(3) Terbadap IUI kccil. yang nilni investaSi pei:usahnan seluruhnya dibawah 
Rp. 5.000.000,- (limn jula rupiah) tidak tennasuk ianaJ.1 den bangun3.Jl tcmpat usaJia, 
tic:lak wajib mcmpcrolch IUI k~uali dikehendJlki oleb. perusahaan yang bctsangkutan. 

PasaJ 11 

(1) Untuk mendllpruknn JUI sebagaimana dimaksud dnlam Pasal 9, penanggung jaWllb 
usaha bidang industri harus mcngajukan perrnohonan 11:rtlilis lrepada Walikota. 

(2) Persyara.lllll pengaj uan TlJ I adalah scbagai berikut : 

a. Pcrsyanuan unruk pengajuan JUI kecil scbagaimann dimnksud dalam Pasal 10 
hurufa, adalah scbagai l)erikw : 

I. Mclarupirkan photo copy K-artu Tanda Peoduduk (KTP) Dacreh penonggung 
jawnb. 

2. Meltunpirk.ai.1 photo copy NPWP. 
J. MelQJllpirkan photo·copy Aktc Pcndirian dan Al-1:e Perubahan. 
4. Melompirkan phnto c;opy SPPL yang smlah disaJ1kan BLH. 
5. Melampirkan photo copy Surat ljin Ganggunn (HO). 
6. Melarnpirkan pas photo 3 x 4 Cm i:ebanyak 2 lemba.r. 
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b. Untuk pengajuan IUI mcnengah scbagaimana dimaksud dalam _pasµ110 huru:[ b, 
adalnh seb11gai herikut : 
I. Melampirkan photo .c-0py Kartu Tanda Penduduk (F.'TP) Daerah penanggung 

jawab. 
2. Melampi:rkwiphoto copy NPWP. 
3. Mclampirkan photo copy Aktc Pcndlrian dan Akle Pcrubahan. 
4. Melrunpirkan photo copy TPR. 
5. Melampir.m photo copy Jlenetapan Nama Direksi dan Dewan Komisaris. 
6. Melnmpirkan photo copy fonnulir Mode) PM.II 1en1ang infonnasi 

pembangunan pabrik clan sarana produksi (proyek). 
7. Mclampirkan photo copy UKL1 UPL atau SPPL y-.mg sudah disahkan 13UI. 
8. Melrunpirkan photo copy Sul'llt Tjin Gangguan (HO). 
·9_ Mdampirkan pas photo 3 x 4 cm sebanyak 2 lemhar. 

c. Persyamtan untuk pengajunn fUI ind11S1ri SCliagaitilana dirnaksud dalam Pasal IO 
huruf c, adalah sebagai berikul : 
I. Melrunpirkan phoio copy Krutu 'l'anda Pcnduduk (KTP) D-,mah penanggung 

jawab. 
2. Melampirkan photo copy ijin 11-Wlll industri 
3. Mclampirkan photo copy Surat ljin Gaagguan (UO) 
4. Melampirkan photo copy TPB untuk. perlll8Srul pcrusahaan. 
5. Mclampirkaa photo copy UK:L. OPL atau SPPL yang sudnh disahkan BLA. 

PIISlll 12 

(I ) Permohonan lliJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9, apabila tclah rucmenuhl 
pcrsyaratan akan dilakukan pcmeriksaan dilok~'i tempal usahanya. 

(2) Apabila pada waktu di lakukan pemeriksaan dilokas.i terdapat persyarntan yang belum 
dipenuhi, pcnanggung jawttb usaha dibidang industri diberi kesempatan untuk 
melcmgkapi pcrsyaratan yang·belum dipenuhi. 

(3) Kctentuan l.ebih lanjul mengenai mekanisme, prosedur dan tata cara pemberian 1Ul 
dan !Jin Perluasan Usaba Industri , ditetapkan dengan Peraruran Walikotll. 

PasaJ 13 

( I) rut sebagaimana dimaksud dnlam Pasal I 0, berlaJ...'ll untuk jangka wru..'lll selama lL,;aha 
masil1 berjalan, dengan ketentuan Sl.:Liap 3 (tiga) talmu l!aru:i mclaksanakiln daflar 
ulang. 

(2) Dal\ar ula11g wajib dlh1ksanakan sclambat-lambatnya 3 (ti&.a) hulru, sehelum masa 
berokhimya ijin sehagaimana,dimaks.ud-pada ayal(l). 

Panll4 

\Valikota dapat mcncabut Surat Jjin dibidang Usaha Tnduscri apabila : 
I. 'Iidak ·memenuhi ketentuan scbagaimana diatur dalam Peraturau Daernh ini. 
2. Tidak mcmenuhi ketentu,ul peraturan perundang-undangao yangl,~rrlaku. 

Bagi.an Kedua 
TOP daµ STUP 

Pasal 15 

( 1) Setiap perusahaan yang berkedudukaa dao me11jalankan ui;ohanya dalam Daerah 
t~'ll11asuk di dalamnya kantor cabang, perwakilan, kantor !)t'mbanlu, auak pcrusahaan, 
kamor ka.~ clan agen serta pcrwak.ilan dari: pcrusabaan yang mempunyai y;ewenang 
mengadakan perjanjian, waj ib memiliki TOP. 

(2) Setiap orang atau badan yang meuyclcnggarakan usaha perdagangan dalam Daerah, 
wajib mcmiliki SlVP <lari Wiilikota. 

(3) lJs:aha pcrdagangan scbagaimaua Uimaksud pada nyat (2), tcnnnsuk juga didalamnya 
kantor eabang dnn perwakilan. 
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P~al I~ 

(I) TOP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (I). berlaku selama 5 (lima) blhun 
clan wajih di perpanjang. 

(2) SlUP sebagaimana dimaksud d11lam Pasal 15 ayat (2), bcrlaku selarua peru.sahaan yang 
bersangkutan masib menjalankan kegiaton US3hanyn. 

(3) Untuk pengendalinn dan pengawnsan tetbadap STIJP sebngaimona dimak.sud pada 
ayat (2), pcmcgang SLUP wajib molakukan peadaflaran ulang setiap 5 (lima) tahun 
sekali 1erhitung dari tanggal .SIUP ditctapkan. 

(4) Daftar ulang wajib dilaksanakan sclambal-lambamya 3 (tiga) bulan sehelun1 mllSII 
bemkhimya ijih sebagoimann dirnak,wd ~11 nyat (3). 

Paul 17 

IDP selambat-lambatnya dalam jaagka wal..'tU 3 (tiga) hulan tcrhinmg scjak mulai 
menjalankan kegiatan 11.c;ahanya wajib cfuniliki olch pcru!$ithaan tersebuL 

Untuk memperoleh TDJ' dan SIUP Pcmobou mengaju.kan pennohonan kcpada Walikota 
dcngan mengisi fonnulfr yang ttlah disediakan. 

(I) Dike<:ualikan dari kewajiban memiliki TDP don SJUP adalab perusahuan yang 
berbentuk perusohaan jawatan (P£RJAN) dan pcniSahaan perdagangan MIKRO yang 
kcgiiltan usahannya diurus, dijalaakan, atau dikelola oleh pemilikny:a a1au anggota 
keluargalkcrabat terdekat 

(2) Apabila dikehendaki oleh pemiliknyo, per.usa.haan pe~dagw1grui mikro dapat juga 
diberikan SlUP mikro. 

P~al 20 

lkniuk danjenis Perusahaan yang wajib memilliki TDP adalab seoogai benl:.ut : 
a . . l'orscroan Tcrbatas (PT) : 

I. Perseroan Terbatas (Pl) Klasifikasi Kecil. 
2. l'erseroan Tcrbatas (!YI') Klasi.fikasi Meoengah. 
3. Perseroan Terbatas (PT) Klasifikasi Besar. 

b. Persekutuan Komanditer (CV) : 
1. Persekutuan Komanditer (CV) Klasifiknsi Kccil. 
2. Persekutuan Komanditer (CV) KJasi.Ukasi Mc.ncngab. 
3. PerselMua.n Komanditer (CV) Klasitikasi Besn:r. 

c. Persckutuan Firma (FA) : 
I . Pcrsekuu1an Fin:na (ta) Klasifikasi Kcci I. 
2. Per.i;ekutuan Firma (fa) Klas.ifikasi Memmgah. 
3. PersckuhJM Fitllla (fa) Klnsiflkasi BeMT. 

d. Kopt,'nlsi (KOi') : 
I. Kopera.~.i Klasifikasi Mikro. 
2. Kopcrasi Klasifikasi Kecil. 
3. Kopemsi Klasifikasi Menengah. 
4. Koper:as.i Klasifikasi 13csar. 



e. Peru:sahaan Pcrorangan (PO): 
I. Perusaluuul.Pcrorangan (PO) Klasi.fikasi Mikro. 
2 . Perusahaan Perorangan (PO) Klasifikasi Kecil. 
3. 1'crusahaan l'crorangan (PO) K.Jasi.fikasi Mcm:ogal1. 
4. Perusnhaan.Perorangan (PO) Klasifikasi Besar. 

f. Bcntuk Pcrusaliaan lai.u (BUL) 
g, Perusahaan A~rng (PMA) 

Pa.salll 
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Pembcrian SIUP seb:igairnana dimaksud dalom Pasal 15 ayat (2), tcrdiri dari 4 (empat) 
k1asifikasi yailu : 

a. Pemberillll SIUP Mikro. 
b. Pcmberian SIUP Kecil. 
c. Pembcrian STUP Menengah. 
d. Pcmbcrian SIUI' Besar-. 

Pasal 22 

(1) Pem1ohonan unruk nicmp.."t'Oleh TOP dan SIUP kantor pusat dilengknpi dengan 
persyara1an sebagai berikut : 

11, Asli dan photo copy Akla pcndirian pe-rusahaan. 
b. Data Alia pendirian perseroan yang tclab. dikc1ahul oleb Kementerian Kehakiman 

danHAM. 
c_ Asli clan photo copy Akta perubahan pendirian pcrscr!,)ao (apabila ada). 
d. Asli dan photo copy kcputusan penge:;ahan sebagai Badan 1-lukum. 
e. Photo copy·Surat Jjjn Gaog,guan (HO). 
[ Photo copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) attiu Pa.~por Direktor Ut!llllll atau 

Penanggungjewab. 
g. Photo copy ·ijin usaba atau swat keterangan yang dipersamakan dengnn ltu yang 

diterbilkan oleh lnslnnsi yaJJg berwerUlllg. 
h. Pas photo Direktur 2 (dua) lembar ukurdll 3 x 4 Cm (kecuali "ffiP). 
i. Khusus untuk pennohonnn STUP melampirkan neraca owal perosahaan. 

(2) Permohonan UJJtuk kantor cabang, .kantor pembanru dan pcrwakilan perusahaan selain 
persyaratan sehagaimana di~sud ayal (1), dilengl_rapi dengan asli clan photo copy 
akta pendirian perusahaan dan surat pcnunjukan atau surat ketcml)gan yang 
dipersrunekan dengan iru ~baga.i Kantor Cabang, Kantor Pcmbantu dan Perwuk.ilan 
Peru.sahaan. 

(3) Pennohonan umuk Kantor Agen dan Anak P1.>rusahaan dongan pcrsyamtan disesuaikan 
bentuk perusaliaannya 

(4) Setelah dilakukan pemeriksaan mengenai keabsahan atas dokumcn perusahaan 
scbagain,ana dimaksud pada ayat (I). sclanjutnya uJJtuk perusahaan klasifikasi 
mencngah dan bcsar dilakukan pemeriksaanfsurvcy lokasi perusabaru.1 oleh Tim Teknis 
Dinas Pcrindu.wiwi, Pmlagangau dan Kopero.~i dan hasi!nya ditUJIUgkan dajam Bcrita 
Acara Pemcrlksaan. 

BAB YI 
PENGGANTIAN, PERUBAHAN OAN PF.NGUAPUSAN 

Pasal 23 

( I) Apablla nn, TDP clan atau STUP yru1g tcleh rumiliki oleh perusahaan indus1ri dan 
usaha perdagangan hilang ot.au rusak sehingg_a lidak terbaca, pcnanggung jawab atau 
.Pcngusoha dapat mEtngajukan pcnnohonan atas peD!!£8ntian n IT. TDP dan/atau STUP 
baru kepada Walikota mcla!ui Diuas Perindustrian, Perdagangan dan Kopcrasi dcugan 
mclampirkan surat kcterangan hilang dari Kcp0lisian. 

(:2) Kcteruuan lebih· lanjut mengenai ta.ta cam pengajuan pc-nnohonan atas pc11ggantion nn 
sebagai.mo.na di:maksud puda ayat (1). diterapknn dengan Peraturan Walikota. 
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l'asal 24 

Pcrubahan Perusahaan adalah perubaltan yang meliputi penJbahan nama perusahaan. 
henruk peru.,;ahaan, alamnt kantor perusahaan, nlllllll pcmilik/penangggung jaw11b 
perusahaan, alamat pcmilik/pcnangggung jaw·,1b perusahaan, NP\VP, modal kekayaan 
beniih (netto), hidang usaha danjcnis barang/jnsa perdagnngau utama. 

Pasal 25 

Pcnghnpu.'1811 TDP ntau STIJP terjadi apahi lo tcrjadi perubahan bentuk Perusahaan, 
perububardll Perusahaan. Perusahaan menghentikon segala kegiatan usabaoya, Pcrusahaao 
tcrsebut berbcnti pads ,1/llktu pendirianaya kedaluarsa atau ber:ikhir dan tidak 
diperponjang, perubahnn alamai perusabaaa mau perubahan kegiat.an usaba. 

l'asa126 

(I) Setiop Pcrusahruin yang tidak lagi melakukan kegiataa usahanya selamo 6 (cnom) 
bulan bcrturu1-1urut atau memnup perusaha.annya, wajib ffi!jlapork8.111 SL>card tertulis 
kcpada Walikota melalui Dinas Perincluslrian, Perdagangan dan Kopem.~i. sesuai 
dengan TOP atau SnJP yang dimililkinya disertai dengan alasaii penutupan dan 
mengcmbalikan 1DP dan SIUP-nya. 

(2) Walikota mcngcluark.an Kcputusan Penutupa11 Perusabaan sebagairnana dimakS\ld 
pada ayal ( I). 

BAB VU 
PEMINDAHAN LOKASJ D AN PERUBAHAN 

NAMA PERUSAHAAN 

Pasal 27 

Dagi perusaha.m industri yang mel.akukan pemindahan lokasi perusabaao indw.1ri barus 
mendapat ijio Walikota melalui Dinas Pcrindustrian, Perdagimgan dan Kopemsi , baik 
dilO:kasl lama maupun \okasi baru. 

Pasal 28 

Bagi perusahaan industri yang melakukan perubahan nama <lan atau peuangg\lJlg jawab 
perusahaan industri harus meayampaikan pemberiiahuan kepnda Walik(lta melalui Dina.~ 
PerindUSIJ:fan, Pcrdagangan dan K(lpero,~, selambat-lambalnya 30 (Liga pulub) bari kcrja 
sctclaliditerimanya pcnetapaa pcrubahaa dari McnJcri Kehakiman dan "HAM. 

Pa.saJ 29 

Kcieatuan lebih lanjut mcngcnai talrl cam pengajuan permohunan pemiodahan lokasi daa 
penibahon nama, alamat dan atau pennngg.ung jawab usaha indltSlri scbagaimana 
dlmaksud dalon1 Pasal 16 daa Pasal 17, ditctapkaa dcngan Perarumn \Valikota. 

P11s.at 30 

fUI dan ij-in pcrusahaan usaha indo.~ yang ditetapkan berdasarkan Pcraturoo Daemh ini, 
tcJlllasuk pula bagi tempat pcayimpanan yang berada dalam komplek.s usaha ioduslri 
bersangl.-utan yang dig1.1118knn untuk men}~mpan peralatan, pt'rl1.'llgkapan, bahan baku, 
bahan penolong dan bnhan barangjadi untuk kcpcrluan kcgietan indUSlri tersebut. 
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DABVIIJ 
PENYIDlKAN 

Pasa.131 

( I) Pejabat Pcgawai Ncgcri Sipil lcrtentudi lingkungan Pcmeriorah Kota dibcri wewcnang 
kJmsus sebagai Pcnyidik untuk m~lakukan penyidikan lindak pidana dibidang indusni 
dan usaha perdllgangan, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hukum Acara 
Pitlana. 

(2) Penyid.ik sebagaimana dimaksud pada ayat (I) adalal:I Pc]abat Pega,-.ai Negeri Sipil 
(J!PNS) terten!u di lingkungan Pemcrinlah Kota yang dlangkai olch Pejabst yang 
herwenang sesuai deJ\gan kc1cntu811 peraturan perundang-undangan. 

(3) WewenangJ'cnyidik.scbagaimana dimaksudpada ayal (1), il(lalah : 

a. menerimn. mencari, mengumpulkon, dan mcneliti ket.cmngani atau laporan 
bcrkcnaan dtmgan tindak pidana di bidang induw-i dan u$8ha pcrdagangan agar 
ketcranganalaU la po ran ter.:ehut menjndi lcbi h· lcugkap dan jclas ; 

b. mcncliti, mcocari, dan rnengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi atau 
Ballan tl.'!llang kcbcnardD perbuatan yang dilakukan sebubungau dcngan timlak 
pidana iodusttl dan usaha perdagllllgan; 

c. mcminta keterongnn clan bahan bukti dari oranJ). pribadi atau l3adan Sl!hubungan 
deilgan tiodak pidanil di bidang induslri dan usaha perdagangan; 

d . memcriksa buku. catatan., dan dokumen lain berkcnaao dongau tiudak pid1111a di 
bidang industri dan usaha perdagangan; 

c. mclak'Ukan penggeledahan uotuk mcndapalkan bahan bukli pembul.'llllll, 
peocaliili'Ul, dan dokuruen lain, serta melakukan penyitaan terhndap bahao bukti 
tersebut: 

f. mcminta ban.h1an tcnaga ahli dalarn rangka pelaksanaan tugas penyidikan tindak 
pidana di bidang industri dan usnlra pcrdagangan; 

g. mcnyuruh berhenti dan/atau melarang seseor.ang meninggalkan ruangnn ata~ 
tempat padll saat pemeriksaan sednng berlongsuog dan mcmeriksa 1dentitas orang, 
benda, dan/arou dokumen yang dibawa; 

b. memotrct seseor.mg yang betkaitnn dengan tindak pidonn indusiri dan usaha 
perdagangau; 

i. memanggil ()mng untuk didengar keterangannya dan diperiksa scbagai tcrsaugka 
a(au S8ksi; 

j . menghentikan penyidikan: dan/atau 
k. melakukan t.indakan lain yang pedu untuk kelancaran penyidikan t.indak pidami di 

bidang industri dan u.~aha perdagangan sesuai dengan ketcnlllJlll perarumn 
penmdaog-undangaIL 

(4) Penyidik scbag~ dimaksud pada aya1 ( I), memberitahuk:an dimulainya 
penyidikon dan menyampaikan basil penyidikannya kcpada Penuntut Umwn melalui 
Penyidik Pejabat l'olisi Negara Republik Indonesia, scsuai dcng11n kctentuan yang 
diatur dalnm Undang-Undangllukum Aca:ra Pidana.. 

IlABIX 
KETENTUAN PIDANA 

Pasa132 

( I) Pelanggaran terhadap kctentuan sebagaimana dimaksud dalRm Pasal 4, Pa.~ 7. 
Pasal 9, Pasal 10 ayat (2), .Pasal 11 , Pas.it 13, Pasal 15, Pasal L6, Pasal 17, Pasal 20, 
Pasal 26. Pasal 27 dan Pasal 28l'ernturcro Oaerah ini, d.iancam pidana k11runga11 paling 
lama 3 (tiga) bulan l!IJUl denda paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah). 

(2) Sc.lain kctcmuan pidann sebagaimana dimaksucl pad.a ayat (1). tindak pidana yang telah 
diarur dengan ketentuan peraturan yang lebih tioggi diancam pidana sesuai dengon 
ketenruan pcraturan perundang-undangan yang berlak-u. 

(3) Tindak l)idana sebagaimana dimabud pada o:ynt (I), adnlnh pelanggaran. 



BA.B X 
KETENTUAN PERALIIL:\..N 

PasaJ 33 
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( I) Kep.sda Pemegang fiJ I, mp dan SfiJP ynng masih bcrlaku, dinyatakan lctap bc"rlaku 
sampai jnugkn wak1u iji.n tcrsebu1 bcrakhir. 

(2) rm, TOP dnn SlUP yang 1clah habis masa bcrlakunya. dapa.1 diperpMjang sesuai 
dengan ketentuan yang cliatur dalom Pemturan Daerah ini. 

BAB XI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 34 

Dengan diberlakukannya Pernn1ro.n Dacral.1 ini. nrnka: 

I. Permuran Uacrab Kola Palembang Nomor 15 Tahu11 2002 1e111ang f'embinaan dao 
Relribusi Di Ridang fndusni (Lcmbanui L>a~.ah Kota Palembang Tohun 2002 Nomor 
24) scbagaimana tdah diubah dengon Pcmturan Dacrah Kola Palembar}g Nomor 9 
Tahun 2007 {Lembaran Dacrah Kota l'ahimbang Tahun 2007 Nomor 9) 

2. l'cro.rumn Dacrah Kota Palemball!! Nomor 26 Tahun 2002 1e111ang Pembinaan clan 
Relribusi Wajib Daflar Perusahaan dau ljin Usaha Perdagangan (l..embaran D11crah 
Kota Pal<:mballl,l Talmn 20()2 Nomor 39) sebagaiman tclah tliubah dengan Pcraturan 
Daeroh Kola Palembang Nomot 10 Tahun 2007 (Lembaran Dacnih Koia Pah:mbang 
Tatum 2007 Nomor I 0) 

·bescrta perarumn pelnk.."llnrumnya. dicabut dau dinyatakan tidak berlaku. 

Pa.UI JS 

I I) Dinas Pcrindl~~trlon, Perdagangan dan Koperasi nrlalah scbagai Satuan Kcrja 
Perangkat Daerah teknis pelaksanil Peraturan Daerdb ini. 

(2) Hal•hul yang bcrsifat u:·knis helum dianar dalam Peraturan Daerah ini, sepnnjong 
mengcnai peloksanaannya akan ditctapkan lcbih lanjlll oleh Walikota. scslllli d1.--ngan 
kctC,nluan pcr.lluran perundong-undnngan yaog bcrlaku. 

Po.~a l 36 

l'eraturan Dae.rah ini mulai bl-rlaku pada tangg.al diundangl:an. 

Agar sctwp orang mengetah11inya. memcrintahkan pengundangan Pcraruran Daerah ini 
dengan penempal:um)'ll dnlam Lemlmmn Daerah Kola Palembang. 

~.,..,ll' .;,.tl di ~nu; 
•II- 21>1 
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